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[bookmark: _Toc68703]2.1. 	Penelitian Terdahulu 
Terdapat sebuah penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut : 
1. Penerapan Fuzzy String Matching Pada Aplikasi Pencarian Tugas Akhir 
Mahasiswa Jurusan Sistem Informasi Berbasis Web. (A.Isbad A.G, 
Zarnelly, A. Adawiyah, 2016) 
Penelitian ini dilakukan untuk memepermudah mahasiswa jurursan Sistem Informasi Berbasis Web di fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau dalam menemukan judul tugas akhir yang sudah ada di perpustakaan agar proses pencarian judul untuk tugas akhir para mahasiswa bisa lebih cepat. Pada penelitian ini aplikasi yang dibuat berbasis website dengan metode pencocokan string Fuzzy String Matching. Dalam pembuatan aplikasi ini penulis menyebutkan dari beberapa sumber referensi yang didapat ada beberapa algoritma  untuk menemukan kecocokan sebuah string pada Metode Fuzzy string matching yaitu Knuth Morris Pratt, Approximate dan Levenshtein Distance. Sedangakn untuk algoritma String Searching juga ada beberapa algoritma yaitu Brute Force, Knuth Morris Pratt, Booyer Moore dan Karp Rabin, algoritma tersebut berkaitan dengan hubungan antara panjang pola yang dicari. 
2. Penerapan String Matching Pada Auto-Correct Berbasis Algoritma 
Levenshtein Distance (Adam Yuliandaru, 2015) 
Auto-correct merupakan sebuah fitur yang dapat membantu penggunanya dalam menuliskan sebuah kata atau kalimat. Auto correct telah banyak diaplikasikan dalam berbagai bidang seperti mesin pencari, daftar rekomendasi pada ecommerce, editor teks seperti Eclipse atau NetBeans. Auto-correct menerapkan prinsip pencocokan kemiripan string (Yulaiandaru, 2015). Pada penilitian yang dilakukan oleh penulis, pada auto-correct ini mengimplementasikan metode algoritma Levenshtein Distance dan Brute Force. Dari hasil penelitiannya penulis menyebutkan bahwa terdapat kelemahan pada algoritma Brute Force, dimana algoritma tersebut memiliki waktu yang cukup lama untuk mencocokkan string. Sedangkan untuk algoritma Levenshtein Distance, menurut penulis algoritma ini cukup cocok untuk diterapkan pada program auto-correct. Penulis juga menyarankan kalau untuk menutupi kelemahan pada algoritma Brute Force dilakukan perubahan metode menggunakan algoritma Knuth-Moris-Path yang bisa lebih cepat dalam efisiensi waktu mencocokkan string. 
3. Analisis Algoritma Approximate String Matching Pada Fitur Autocorrect dalam Pencarian Data (Arie, Joko, Okta, Yulianti, 2018) 
Pada penelitian ini penulis akan menganalisa kinerja antara algoritma Levenshtein Distance dengan Hamming Distance pada Fitur Autocorrect dalam pencarian data. Dalam penelitian ini penulis membuat sebuah alur kerja dari auto-correct dan menerapkan kedua algoritma tersebut, berikut adalah alurnya : 
1. Pengguna memberikan masukan berupa jenis tipe mobil pada kolom pencarian.  
2. Setelah itu masukan tersebut di preprocessing.  
3. Demikian juga data yang ada di dalam database, data tersebut juga akan melalui proses preprocessing dan disimpan didalam array.  
4. Kemudian data masukan tersebut dibandingkan dengan semua tipe mobil yang terdapat di database menggunakan algoritma dalam aplikasi tersebut.  
5. Hasil perbandingan di atas akan menghasilkan distance, dimana setiap hasil distance disimpan dalam array.  
6. Setelah itu data dari database yang memiliki nilai distance paling kecil ditampilkan sebagai hasil auto correct. 
Data yang digunakan dalam penelitian tersebut berjumlah 370.000 yang merupakan kumpulan data dari berbagai tipe mobil. Kemudian pada tahap selanjutnya penulis melakukan proses pencarian dengan menggunakan algoritma Levenshtein Distance dan Hamming Distance. Analisis tersebut dilakukan oleh penulis untuk mengetahui algoritma mana yang dapat bekerja lebih baik. Untuk mendapatkan hasil tersebut penulis melakukan perbandingan dari hasil yang telah diperoleh dengan parameter running time, memory usage, dan accuracy dari rangkaian kerja auto-correct pada mesin pencari. 
Dari hasil penelitian untuk memperoleh algoritma mana yang bekerja dengan baik pada fitur auto-correct di mesin pencari, penulis telah menemukan kelebihan dan kekurangan pada masih – masing algoritma. Pada algoritma Hamming Distance penulis menyebutkan bahwa algorima ini unggul dalam proses running-time dan memory usage, karena algoritma Hamming Distance memerlukan waktu dan memori yang lebih sedikit dari pada algoritma Levenshtein Distance. Sedangkan pada penilaian accuracy Levenshtein distance cukup baik dalam melakukan pekerjaan tersebut. Terbukti dari uji coba yang dilakukan oleh penulis membuktikan bahwa akurasi yang diperoleh oleh algoritma Levenshtein Distance  jauh lebih akurat dari pada algoritma Hamming Distance meskipun, algoritma Levenshtein Distance lebih lama untuk proses running-time dan lebih besar dalam penggunaan memori. 
4. Algoritma Fuzzy String Matching untuk Pencocokan String (Naufal Aditya, 
2019). 
Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis dijelaskan bahwa tujuan dari penelitian tersebut untuk memepertimbangkan algoritma yang dipakai pada chatbot. Penulis mengimplementasikan program dinamis dalam bentuk algoritma Fuzzy String Matching yang salah satu variasinya adalah algoritma Levenshtein Distance. Dalam penelitiannya menyebutkan ada juga beberapa algortima yang sering dipakai untuk mencocokkan string diantaranya yaitu Brute Force, KMP (Knuth-Moris-Path) dan BM. RegEx. Pada penelitiannya penulis pada chatbot ada sebuah kesalahan pada system chatbot yaitu chatbot tidal mentoleransi kesalahan pengetikkan atau bisaa disebut dengan typo. Dengan begitu penulis mingin memperbaiki kesalahan tersebut dengan menggunakan algoritma Fuzzy String Matching yang merupakan inexact string matching seperti RegEx yang dapat menghitung presentase kesalahan dapat dibagi dua menjadi approximate string matching dan phonetic string matching. Sedangkan Levenshtein Distance sendiri adalah pengimplementasian dari approximate string matching.  
Pada percobaan program yang telah dibuat oleh penulis, penulis menjelaskan penggunaan algoritma Levenstein Distance ini bisa memanfaatkan sebuah edit distance matrix ynag digunakan untuk menghitung berapa kesalahan yang dibuat. 
Sehingga algoritma Levenshtein Distance ini bisa menutupi kesalahan yang dibuat oleh algoritma KMP, BM dan RegEx. Namun penulis menambahkan ada baiknya jika pada chatbot disarankan untuk menggunakan ke empat algoritma tersebut agar bisa lebih baik. 
5. Pengoreksi Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia Menggunakan Metode Levenshtein Distance (Rachmania Nur Dwitiyastuti, Adharul Muttaqin dan Muhammad Aswin) 
Pada penelitian yang telah dilakukan oleh penulis telah dijelaskan bahwa tujuan dari penelitian tersebut adalah membuat sistem yang bertujuan untuk mengkoreksi kesalahan ejaan bahasa Indonesia. Penulis mengatakan sistem tersebut akan memberikan sugesti kata yang telah terdaftar pada kamus Ketika ada kesalahan ejaan oleh pengguna. Untuk mengatasi kesalahan ejaan tersebut penulis  membuat sistem tersebut dengan menggunakan metode Levenshtein Distance untuk memberikan sugesti kata yang ada pada kamus. Metode Levenshtein Distance sendiri digunakan penulis untuk mengetahui jarak antara kata yang dimasukkan oleh user dengan kata yang ada pada kamus. Dengan mengetahui jarak tersebut sistem yang dibuat penulis mendeteksi jarak antara 1 sampai 2 huruf untuk  memberikan kata sugesti pada kesalahaan ejaan yang telah di masukkan oleh user 
(Ir. Muhammad Aswin, MT., Rachmania Nur Dwitiyastuti., Adharul Muttaqin, ST., MT., 2013).   
6. Algoritma Levenshtein Distance dalam Aplikasi Pencarian Kata Isu di Kota Bandung pada Twitter (Dewi Rosmala, Zulfikar Muhammad Risyad) Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Dewi dan Zulfikar menjelaskan tentang pencarian kata isu di kota Bandung yang terdapat pada Twitter. Sistem tersebut bisa mendeteksi kata isu di kota Bandung dengan bantuan sosial media Twitter yang memberikan tools untuk mendapatkan tweet kepada Twitter Infobdg dan dinasdinas Pemerintah kota Bandung. Untuk mengetahui kata isu yang di tujukan ke kota Bandung tersebut Dewi dan Zulfikar menggunakan algoritma Levenshtein Distance sebagai pengubah kata isu yang mengandung kesalahan ejaan yang menghasilkan jarak antara kata yang salah ejaannya dengan kata kunci isu yang telah ditentukan. 
Hasil jarak yang telah dihasilkan oleh algoritma Levenshtein Distance diolah oleh Dewi dan Zulfikar dengan menentukan jarak dari kesalahan ejaan dengan kata isu sebesar kurang dari sama dengan 3 huruf. Dari algoritma yang telah dipakai oleh 
Dewi dan Zulfikar dapat menghasilkan nilai keakuratan sebesar 100% (Rosmala & Risyad, 2018). 
7. Implementasi Fitur Autocomplete dan Algoritma Levenshtein Distance untuk Meningkatkan Efektivitas Pencarian Kata di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Khairun Nisa Meiah Ngafidin) 
Penelitian ini dilakukan penulis untuk mengimplementasikan fitur autocomplete dan algoritma Levenshtein Distance pada aplikasi KBBI dan untuk mengetahui efektivitas penggunaannya dalam fitur pencarian saran kata. Algoritma Levenshtein Distance digunakan oleh penulis untuk mengtahui jarak antara kata masukan oleh user dan kata yang ada pada kamus. Setelah jarak telah diketahui kemudian penulis menambahkan pengetesan kemiripan / similarity test dengan acuan jarak 50% dari kata saran yang ada pada kamus, sehingga kata saran dapat muncul. Untuk pengujian algoritma Levenshtein Distance yang telah dilakukan oleh penulis, saran bisa muncul meskipun tidak semua saran sesuai dengan yang diharapkan dan untuk pengujian terhadap keseluruhan sistem aplikasi dihasilkan keluaran yang valid untuk setiap menu yang diuji. Penulis menyebutkan pengujian keefektifan terhadap efektifitas implementasi autocomplete pada aplikasi adalah sebesar 84.615 % yang berarti fitur yang telah dibuat oleh penulis sangat efektif sedangkan untuk Levenshtein Distance adalah sebesar 76.04 % yang berarti efektif untuk digunakan di aplikasi KBBI (Rosmala & Risyad, 2018). 
[bookmark: _Toc68704]2.2. 	Algoritma String Matching 
Menurut Dictionary of Algorithms and Data Structures, National Institute of Standards and Technology (NIST) String adalah susunan dari karakter - karakter (alfabet, angka atau karakter lainnya) dan direpresentasikan sebagai struktur data array. String juga dapat berupa kata, frase, atau kalimat (Syaroni & Munir, 2005). Sedangkan untuk pencocokan string merupakan bagian penting dari sebuah proses pencarian string (string searching) dalam sebuah file atau dokumen. Hasil dari pencarian sebuah string dalam dokumen tergantung dari teknik atau cara pencocokan string yang digunakan. Pencocokan string  atau string matching menurut Dictionary of Algorithms and Data Structures, National Institute of Standards and Technology (NIST), diartikan sebagai sebuah permasalahan untuk menemukan pola susunan karakter string di dalam string lain atau bagian dari isi teks. Algoritma pencocokan string atau algoritma pencocokan kata adalah algoritma untuk melakukan pencarian semua kemunculan string pendek dan panjang, untuk string pendek yang disebut pattern dan untuk string yang lebih panjang disebut teks (Saragih et al., 2019).  
Dalam pengklasifikasian pencocokan string atau string matching secara garis besar terdapat 2 perbedaan yaitu Exact string matching dan Inexact string matching (Isbad et al., 2016). Exact string matching adalah pencocokan string secara tepat dengan susunankarakter dalam string yang dicocokkan memiliki jumlah urutan karakter yang sama (Syaroni & Munir, 2005), contoh : kata Lion hanya akan cocok dengan kata Lion. Sedangkan pada Inexact string matching atau Fuzzy string matching adalah pencocokan string  secara samar atau dimana pencocokan dari kedua string memiliki kemiripan dimana keduanya memiliki susunan karakter yang berbeda jumlah atau urutannya tetapi string – string tersebut memiliki kemiripan dari segi penulisan atau dari segi kemiripan ucapan (Syaroni & Munir, 2005).  
Berdasarkan penjelasan pada Inexact string matching atau Fuzzy String 
Matching, pencocokan dengan metode tersebut terdapat 2 bagian lagi yaitu :  
1. Approximate String Matching  
Approximate string matching adalah pencocokan string berdasarkan kemiripan dari segi penulisan (susunan karakter, jumlah karakter dalam dokumen). Tingkat kesamaan auatu kemiripan akan ditentukan dengan besar atau jauh tidaknya beda penulisan dari dua buah string yang dibandingkan tersebut dan nilai tingkat kemiripan ini ditentukan oleh pemrogram (programmer) (Syaroni & Munir, 2005). Contoh: “elmart” dengan “almari”, kedua string tersebut memiliki jumlah karakter yang sama tetapi ada dua karakter yang berbeda. Jika perbedaan dua karakter ini dapat ditoleransi sebagai sebuah kesalahan penulisan maka dua string tersebut dikatakan cocok. 
2. Phonetic String Matching 
Phonetic string matching adalah pencocokan string berdasarkan kemiripan dari segi pengucapannya, meskipun ada perbedaan penulisan dari kedua string yang dibandingkan tersebut (Syaroni & Munir, 2005). Contoh step dengan steb dari tulisan berbeda tetapi dari segi ucapan mirip maka kedua string  ini dianggak cocok. 
Exact string matching bisa bermanfaat jika pengguna ingin mencari string dalam dokumen yang sama persis dengan string masukan. Tetapi jika pengguna menginginkan pencarian string yang mendekati dengan string masukan atau terjadi kesalahan penulisan string masukan maupun dokumen objek pencarian, maka inexact string matching yang bisa dipakai (Syaroni & Munir, 2005). Berikut beberapa algoritma exact string matching antara lain: algoritma KnuthMorris-Pratt, Bayer-Moore, dll. Beberapa algoritma inexact string matching antara lain: 
Levensthein, Sellers, Damerau-Levenshtein, dan Hamming. 
[bookmark: _Toc68705]2.3. 	Algoritma Fuzzy String Matching 
Fuzzy secara bahasa dapat diartikan dengan samar, dengan kata lain logika Fuzzy adalah logika yang samar. Dimana pada logika Fuzzy suatu nilai dapat bernilai 'true' dan 'false' secara bersamaan. Tingkat 'true' atau 'false' nilai dalam logika Fuzzy tergantung pada bobot keanggotaan yang dimilikinya. Logika Fuzzy memiliki derajat keanggotaan rentang antara 0 hingga 1, berbeda dengan logika digital yang hanya memiliki dua keanggotaan 0 atau 1 saja pada satu waktu. Logika Fuzzy sering digunakan untuk mengekspresikan suatu nilai yang diterjemahkan dalam bahasa (linguistic), semisal untuk mengekspresikan suhu dalam ruangan apakah ruangan tersebut dingin, hangat, atau panas (Kasmin, 2020). 
 
[image: ] 
Gambar 2. 1 Contoh Fuzzy Matching 
(https://www.poweredsolutions.co/2019/03/26/fuzzy-matching-in-power-bi-powerquery/) 
 
Fuzzy String Matching atau Inexact string matching seperti pada gambar 2.1 adalah salah sebuah metode pencarian string yang menggunakan proses pendekatan terhadap pola dari string yang dicari. Melakukan pencarian terhadap string yang sama dan juga string yang mendekati dengan string lain yang terkumpul dalam sebuah penampung atau kamus (Dinamis, 2019). Kunci dari konsep pencarian ini adalah bagaimana memutuskan sebuah string yang dicari memiliki kesamaan dengan string yang tertampung di kamus, meskipun tidak sama persis dalam susunan karakternya. Untuk memutuskan “kesamaan” ini dipergunakan sebuah fungsi yang diistilahkan sebagai similarity function. Fungsi ini akan bertugas memutuskan string hasil pencarian jika ditemukan string hasil pendekatan (aproksimasi) (Dinamis, 2019). 
Dari Fuzzy String Matching ini, ada beberapa variasinya sepert Levensthein, Sellers, Damerau-Levenshtein, dan Hamming. Keempat algoritma ini sebenarnya hanya menggunakan cara yang berbeda untuk melakukan hal yang sama (Tregoat, 2020). 
[bookmark: _Toc68706]2.4. 	Approximate String Matching 
Approximate String Matching merupakan pencocokan string dengan dasar kemiripan dari segi penulisannya (jumlah karakter dan susunan karakter), tingkat kemiripan ditentukan dengan jauh tidaknya beda penulisan dua buah string yang dibandingkan tersebut (Liu, 2019). Dalam sumber lain mengatakan Approximate String Matching juga merupakan algoritma yang mencocokkan string menggunakan metode pendekatan perkiraan (Adiwidya, 2009). 
[image: ] 
Gambar 2. 2 Contoh Approximate String Matching 
(http://algorist.com/problems/Approximate_String_Matching.html) 
 
Seperti pada gambar 2.2 dalam pendekatan tersebut, ada tiga macam operasi yang digunakan untuk mentransformasikan suatu string menjadi string yang lain. Operasi untuk mengubah string tersebut dapat berupa mengubah satu huruf ke huruf yang lain, menghapus satu huruf dari string, atau memasukkan satu huruf ke dalam string. Operasi - operasi ini digunakan untuk menghitung jumlah perbedaan yang diperlukan untuk pertimbangan kecocokan suatu string dengan string sumber, jumlah perbedaan tersebut diperoleh dari penjumlahan semua pengubahan yang terjadi dari masing-masing operasi . Operasi untuk mengubah string tersebut ada 3 operasi, yaitu (Adiwidya, 2009):  
1. Operasi penghapusan, operasi ini dilakukan dengan menghapus karakter pada suatu kata agar menyesuaikan string sumber (S) dengan string target (T).  
2. Operasi penyisipan, operasi ini dilakukan dengan menyisipkan karakter pada indeks tertentu untuk menyamakan string sumber (S) dengan 
string target (T). 
3. Operasi penukaran, operasi ini dilakukan dengan menukar suatu karakter untuk menyamakan string sumber (S) dengan string target (T). 
Operasi-operasi ini digunakan untuk menghitung jumlah perbedaan yang diperlukan untuk pertimbangan kecocokan suatu string dengan string sumber. Jumlah perbedaan tersebut diperoleh dari penjumlahan semua pengubahan yang terjadi dari masing-masing operasi. Penggunaan perbedaan tersebut diaplikasikan dalam berbagai macam algoritma seperti Hamming, Levenshtein, DamerauLevenshtein, Jaro-Winkler, Wagner-Fischer, dan lain-lain (Adiwidya, 2009). 
[bookmark: _Toc68707]2.5. 	Algoritma Levenshtein Distance 
Vladimir Iosifovich Levenshtein adalah seorang ilmuwan dan matematikawan berkebangsaan Rusia yang melakukan penelitian terhadap information theory, error-correcting code, dan combinatorial design. Salah satu karyanya yang dikenal hingga saat ini adalah Levenstein distance yang dikembangkannya pada tahun 1965 (Yulaiandaru, 2015). algoritma ini juga disebut dengan algoritma Edit Distance. Perhitungan edit distance didapatkan dari matriks yang digunakan untuk menghitung jumlah perbedaan string antara dua string, sebagai contoh hasil penggunaan algoritma ini, string “komputer” dan “computer” memiliki distance 1 karena hanya perlu dilakukan satu operasi saja untuk mengubah satu string ke string yang lain. Dalam kasus dua string di atas, string “computer” dapat menjadi “komputer” hanya dengan melakukan satu penukaran karakter “c” 
menjadi “k” (Dinamis, 2019).  
Dalam contoh lain yang didapat dari sumber lain seperti Levenshtein Distance antara “kiten” dan “sitting” adalah 3, dengan proses yang pertama adalah dari kata “kitten” kita ubah huruf ‘k’ dengan ‘s’ sehingga mendapatkan kata “sitten”. Kemudian yang kedua mengubah huruf ‘i’ pada “sitten” dengan ‘e’ sehingga menjadi “sittin”. Dan yang ketiga, menyisipkan huruf ‘g’ agar membentuk kata “sitting”. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai Leveshtein distance antara “kitten” dan “sitting” adalah 3 (Yulaiandaru, 2015). 
Algoritma Levenshtein distance digunakan secara luas dalam berbagai bidang, misalnya mesin pencari, pengecek ejaan (spell checking), pengenal pembicaraan (speech recognition), pengucapan dialek, analisis DNA, pendeteksi pemalsuan, dan lain-lain (Dinamis, 2019).  
Algoritma Levenshtein distance bekerja dengan menghitung jumlah minimum pentranformasian suatu string menjadi string lain yang meliputi penghapusan, penyisipan, dan penukaran. Selisih perbedaan antar string dapat diperoleh dengan memeriksa apakah suatu string sumber sesuai dengan string target. Nilai selisih perbedaan ini disebut juga edit distance atau jarak Levenhstein. 
Jarak Levenshtein antar string “s” dan string “t” tersebut adalah fungsi D yang memetakan (s,t) ke suatu bilangan real non negatif, sebagai contoh diberikan dua buah string s = s(1)s,(2),s(3),...,s(m) dan t = t(1),t(2),t(3),...,t(n) dengan | s | = m dan | t | = n sepanjang alfabet V berukuran r sehingga “s” dan “t” anggota dari V*. s(j) adalah karakter pada posisi ke-j pada string “s” dan t(i) adalah karakter pada posisi ke-i pada string “t”. Sehingga jarak Levenshtein dapat didefinisikan sebagai (Dinamis, 2019). 
𝐷(𝑠, 𝑡) = 𝑑(𝑠1, 𝑡1) + 𝑑(𝑠2, 𝑡2) + ⋯ + 𝑑(𝑠𝑙, 𝑡𝑙) …………………. (2.1) 
𝐷[image: ] …………………………………………. (2.2) 
𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝑠𝑖, 𝑡𝑖 ∈ 𝑉 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑙 ……………………….. (2.3) 
𝑑(𝑠𝑖, 𝑡𝑖) = 0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑠𝑖 = 𝑡𝑖 𝑑𝑎𝑛 𝑑(𝑠𝑖, 𝑡𝑖) = 1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑠𝑖 ≠ 𝑡𝑖 ……….. (2.4) 
D(s,t) adalah banyaknya operasi minimum dari operasi penghapusan, penyisipan dan penukaran untuk menyamakan string s dan t. Untuk menghitung nilai penghapusan, penyisipan dan penukaran tersebut digambarkan dalam matriks 2 (dua) dimensi. Isian nilai pada matriks tersebut adalah jumlah operasi penghapusan, penyisipan dan penukaran yang dibutuhkan dalam mengubah string sumber ke string target. Rumus operasi penghapusan, penyisipan, dan penukaran karakter yang digunakan untuk mengisi nilai matriks adalah sebagai berikut (Rosmala & Risyad, 2018): 
𝐷(𝑠, 𝑡) = 𝑚𝑖𝑛𝐷(𝑠 − 1, 𝑡) + 1 (Penghapusan)..……………....……(2.5) 
𝐷(𝑠, 𝑡) = 𝑚𝑖𝑛𝐷(𝑠, 𝑡 − 1) + 1 (Penyisipan).………………….........(2.6) 
𝐷(𝑠, 𝑡) = 𝑚𝑖𝑛𝐷(𝑠 − 1, 𝑡 − 1) + 1, 𝑠𝑗 ≠ 𝑡𝑖 (Penukaran)…….……(2.7) 
Pada implementasi pencocokan antar string, ketiga operasi tersebut dapat dilakukan sekaligus untuk menyamakan string sumber dengan string target (Isbad et al., 2016). 
Setelah mendapatkan banyak operasi minimum dari perhitungan Levenshtein Distance, kemudian dilanjutkan menghitung nilai kemiripan pada kata yang di bandingkan. Sehingga nilai kemiripan dapat didefinisikan dengan rumus 
(Abraham et al., 2014) : 
𝑑
𝑆𝑖𝑚 = 1 −   ………………………………………….(2.8) max 𝑜𝑓 2 𝑠𝑡𝑟𝑖𝑛𝑔
Keterangan : 
Sim = similarity / kemiripan d  = nilai edit distance / banyak operasi  max of 2 strings = jumlah maksimal karakter dari dua kata 
Untuk performa dari algoritma levenshtein Distance ini pada penelitian yang dilakukan oleh Arie Satia Dharma , Joko Banjarnahor , Okta Nainggolan dan 
Yulianty Sihombing yang berjudul “Analisis Algoritma Approximate String Matching Pada Fitur Autocorrect dalam Pencarian Data” menjelaskan tentang kinerja dari algoritma Levenshtein Distance memiliki kelamahan pada sisi kecepatan dan penggunaan memori. Tetapi kelemahan itu bisa ditutupi dengan keakuratan yang tinggi dengan string yang dimaksud. 
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